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Pendahuluan
Transformasi budaya adalah perubahan mendasar dalam nilai, keyakinan,

dan perilaku masyarakat. Wayang, sebagai warisan budaya Indonesia, kini

menghadapi tantangan dan peluang di era digital.

Penelitian ini berupaya untuk melihat inovasi dimana budaya

cerita wayang dapat di sajikan secara menarik dan relevan

terhadap generasi muda, dengan penyesuaian media dan

cara pengemasan serta memperhatikan pola perilaku generasi

muda yang terikat pada teknologi digital.



3

Pendahuluan
Salah satunya dengan kehadiran dalang, seperti Yohan Susilo yang

membuat konten pertunjukan wayang di YouTube dan dikenal berkat

kemampuannya mendalang yang memanfaatkan media digital untuk

melestarikan wayang.

Ki Yohan telah belajar wayang semenjak ia kecil di ajari oleh ayahnya Ki

Rukmo. Karakteristik unik pada gaya pementasan Ki Yohan yang dikenal

sebagai “Wayang Jek Dong”.

Berdasarkan data yang ada, channel youtube Ki Yohan “Langgeng

Budaya” telah memiliki 12 ribu pengikut dan lebih dari 3 juta penonton.
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Penelitian Terdahulu
Penelitian Primansyah membahas adaptasi wayang golek di era modern
dengan mengemasnya dalam format digital seperti video pendek dan
animasi untuk menyebarkan nilai budaya secara efektif. Penelitian ini juga
menyoroti peran media sosial dan kolaborasi dengan influencer budaya
dalam memperkenalkan wayang kepada generasi muda melalui konten
yang menarik dan interaktif.

Penelitian Ibrohim mengungkap bahwa pertunjukan wayang tidak hanya
sebagai hiburan, tetapi juga sarana pembelajaran. Dengan pendekatan
deskriptif kualitatif, penelitian ini menunjukkan transformasi wayang
konvensional menjadi bentuk inovatif yang mampu menarik minat
masyarakat, khususnya generasi muda.
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Teori Penelitian

Teori Difusi Inovasi oleh Everett M. Rogers

Dalam karya Rogers Diffusion of Innovations (1983), dijelaskan bahwa

proses difusi mencakup kecepatan adopsi ide baru dalam sistem sosial

serta pengaruhnya terhadap perubahan sosial secara luas. Teori ini

berfungsi sebagai kerangka analisis untuk memahami bagaimana individu

dan kelompok merespons munculnya inovasi. Rogers menegaskan bahwa

difusi adalah proses komunikasi di mana inovasi diperkenalkan melalui

saluran tertentu dalam rentang waktu tertentu di antara anggota sistem

sosial.
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Rumusan Masalah & Tujuan

Rumusan Masalah

Bagaimana seni tradisional dapat beradaptasi dengan perkembangan

teknologi digital tanpa kehilangan nilai dan makna aslinya.

Tujuan

Tujuan riset ini untuk menilai dampak transformasi digital terhadap

identitas budaya wayang, terutama dalam persepsi generasi muda

terhadap seni tradisional. Riset juga akan mengidentifikasi peluang dan

tantangan yang dihadapi oleh dalang dan seniman dalam

mempertahankan keaslian seni tersebut.
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Metode Penelitian

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif.

 Obyek penelitian ini adalah fenomena ngamen online wayang

era digital di channel “Langgeng Budaya”.

 Subyek penelitian ini adalah Yohan Susilo sebagai dalang

dalam ngamen online yang memegang peran sentral dalam

mengemas pertunjukan wayang ke dalam format digital.
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Hasil & Pembahasan
Hasil pembahasan menunjukkan bahwa transformasi wayang kulit ke platform digital,

khususnya melalui program Ngamen Online oleh Ki Yohan Susilo di kanal YouTube

“Langgeng Budaya”, merupakan inovasi penting dalam pelestarian seni tradisional di

era digital. Digitalisasi ini memanfaatkan teori Difusi Inovasi Rogers dan terbukti

memberikan keunggulan relatif, seperti jangkauan audiens yang lebih luas,

fleksibilitas akses, serta kemudahan interaksi antara dalang dan penonton melalui

fitur live streaming dan saweran.

Inovasi ini juga dinilai kompatibel dengan nilai-nilai budaya masyarakat, karena

tetap mempertahankan esensi dan filosofi wayang meski dikemas secara modern

dan menarik untuk generasi muda. Tantangan teknis dan adaptasi terhadap media

baru dapat diatasi berkat semangat kolaborasi dan dukungan komunitas. Selain itu,

digitalisasi membuka peluang ekonomi baru bagi seniman tradisional yang

terdampak pandemi, sekaligus menciptakan model baru interaksi budaya yang lebih

inklusif dan partisipatif.
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Hasil & Pembahasan
Secara keseluruhan, digitalisasi wayang oleh Ki Yohan Susilo tidak hanya

membuktikan bahwa seni tradisional bisa bertahan dan berkembang di

tengah perubahan zaman, tetapi juga menjadi model potensial pelestarian

budaya lokal di era digital tanpa kehilangan identitas aslinya.

Transformasi digital wayang kulit melalui Ngamen Online membuktikan bahwa

seni tradisional dapat tetap eksis, berkembang, dan diterima luas oleh

masyarakat modern, asalkan mampu beradaptasi dengan teknologi tanpa

kehilangan nilai budaya. Strategi ini menjadi contoh adaptif pelestarian

budaya di era digital.
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Temuan Penting Penelitian
Pandemi COVID-19 menjadi katalis percepatan digitalisasi dalam seni tradisional. Ki

Yohan Susilo menunjukkan langkah inovatif dengan menghadirkan pertunjukan

wayang kulit secara daring, membuktikan bahwa seni tradisional mampu bertahan,

berkembang, dan diterima luas di tengah tantangan zaman modern. Melalui

pemanfaatan teknologi digital, Ki Yohan berhasil menjaga kelangsungan seni wayang

sekaligus menjangkau audiens yang lebih luas, termasuk generasi muda dan

masyarakat internasional. Pertunjukan live streaming memungkinkan interaksi langsung

antara penonton dan dalang, termasuk pemberian komentar serta saweran atau

donasi secara digital. Kehadiran fitur donasi ini menjadi sumber pendapatan alternatif

bagi seniman yang terdampak akibat terbatasnya pertunjukan langsung selama

pandemi. Digitalisasi yang dipicu oleh krisis ini membuktikan bahwa kesenian tradisional

seperti wayang kulit dapat beradaptasi dengan perkembangan zaman tanpa

kehilangan esensi budayanya. Inovasi semacam ini menjadi contoh strategis dalam

upaya pelestarian budaya lokal di era digital dan masa-masa sulit.
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Temuan Penting Penelitian
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Manfaat Penelitian

 Penelitian ini menunjukkan Pentingnya Adaptasi dan Inovasi

 Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan gambaran strategi

pelestarian budaya di era digital, khususnya melalui pemanfaatan media

sosial.

 Selain itu, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pelaku seni dan

akademisi dalam mengembangkan seni tradisional agar tetap relevan di

tengah perubahan zaman.
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Kesimpulan
Ki Yohan Susilo tidak hanya berperan dalam pelestarian budaya melalui

digitalisasi wayang kulit, tetapi juga menciptakan peluang baru bagi seni

tradisional agar terus berkembang di era digital. Dengan mengadopsi teori

difusi inovasi Rogers, Ki Yohan memanfaatkan keunggulan relatif,

kesesuaian dengan nilai budaya, kemudahan uji coba, serta kemudahan

pengamatan untuk mengubah tantangan pandemi menjadi peluang

melalui live streaming di YouTube. Langkah ini memperluas jangkauan

penonton sekaligus menjaga keseimbangan antara adaptasi teknologi

dan pelestarian nilai budaya wayang. Proses adopsi inovasi ini berjalan

secara bertahap mulai dari kesadaran hingga implementasi berkelanjutan,

membuktikan bahwa seni tradisional tetap relevan dan berkembang

tanpa kehilangan esensinya di era digital.
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